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Abstrak —  Keamanan terhadap kerahasiaan merupakan bentuk pengelolaan rekam medis yang paling penting 

untuk penunjang standar terbaik untuk penyimpanan rekam medis di ruang filing, beberapa aspek meliputi aspek 

fisika, aspek biologi dan aspek kimiawi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aspek-aspek 

keamanan terhadap kerahasiaan dokumen rekam medis di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri Kota. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dokumentasi dan rekam suara. Penelitian dilaksanakan pada ruang penyimpanan 

dokumen rekam medis (filing) di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri Kota. Hasil penelitian yaitu, 

kurangnya pencahayaan glass block dan lampu, belum terdapat fasilitas AC (Air Conditioner), belum terdapat 

ventilasi di dalam ruang, belum terdapat fingerprint, belum terdapat cairan pembasmi serangga, belum terdapat 

kamper untuk pengusir serangga, merosotnya kandungan kimia di map dokumen rekam medis, dan terdapat debu 

di dalam ruang filing. Sehingga keamanan untuk menjaga kerahasian diperlukannya ruang penyimpanan dan  

fasilitas yang baik dan sesuai dengan standar SPO keamanan terhadap kerahasian. 

Kata kunci – Keamanan, Kerahasiaan, Ruang Filing, Rekam Medis 

Abstract — Security against confidentiality is the most important form of medical record management to support 

the best standards for storing medical records in the filing room, several aspects including physical, biological 

and chemical aspects. The purpose of this study was to analyze security aspects of the confidentiality of medical 

record documents at PKU Muhammadiyah Wonogiri City Hospital. This study uses qualitative methods with 

descriptive analysis. Data collection using interviews, observation, documentation and sound recording. The 

research was carried out in the medical record document storage room (filing) at the PKU Muhammadiyah 

Wonogiri City Hospital. The results of the study are, lack of glass block lighting and lights, there is no AC (Air 

Conditioner) facility, there is no ventilation in the room, there is no fingerprint, there is no insect repellent 

liquid, there is no camphor for insect repellent, the decline in chemical content in document folders medical 

records, and there is dust in the filing room. So that security to maintain confidentiality requires good storage 

space and facilities and in accordance with SPO security standards for confidentiality. 
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1. PENDAHULUAN 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan 
yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan secara paripurna yang menyediakan 
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat, 
pelayanan kesehatan paripurna adalah pelayanan 
kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif, 
dan rehabilitative. [1]. 

Rekam medis merupakan suatu dokumen atau 
catatan berisikan fakta yang berkaitan dengan 
keadaan pasien, riwayat penyakit, dan pengobatan 
masa lalu yang diisi oleh tenaga kesehatan tertentu 

yang memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien 
tersebut. Rekam medis memiliki fungsi untuk 
menyediakan informasi kesehatan bagi semua tenaga 
kesehatan yang terlibat dalam memberikan pelayanan 
kesehatan kepada seorang pasien. Indikator pelayanan 
rekam medis yang bermutu meliputi kelengkapan, 
kecepatan dan ketepatan, dalam memberikan 
informasi untuk kebutuhan pelayanan kesehatan [2]. 

Ruang filing merupakan suatu ruang penyimpanan 

dokumen rekam medis rawat jalan, rawat inap, dan 

rawat darurat, selain itu juga sebagai penyedia 

berbagai dokumen rekam medis untuk keperluan serta 

mailto:dina.prayoga@poltekindonusa.ac.id


Journal Health Information Management Indonesian (JHIMI) 

ISSN 2829-6435 

  2 

Jurnal JHIMI Vol.02 No.02 Agustus 2023 

 

melindungi dokumen rekam medis terhadap berbagai 

kerusakan dan merupakan salah satu bagian rekam 

medis yang bertugas dalam penyimpanan dokumen 

rekam medis dan menjaga kerahasiaan isi dari 

dokumen rekam medis [3]. 

Keamanan Rekam Medis adalah perlindungan 

fisik dan elektronik baik konvensional maupun 

berbasis computer secara utuh sehingga menjamin 

ketersediaan dan kerahasiaan [4].  

Kerahasiaan rekam medis diatur di dalam 

Undang-Undang Praktik Kedokteran Pasal 47 ayat (2) 

yang menyatakan bahwa rekam medis harus disimpan 

dan dijaga kerahasiaannya oleh dokter atau dokter 

gigi dan pimpinan sarana kesehatan [5]. 

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan di ruang 

penyipanan (filing) di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri Kota dengan cara 

wawancara dan observasi kepada dua reponden 

petugas rekam medis yaitu kepala rekam medis dan 

petugas filing yang bersangkutan, diperoleh hasil dari 

beberapa aspek keamanan dokumen rekam medis 

yaitu aspek fisika kurangnya pencahayaan pada siang 

hari maupun malam hari menggunakan glass block 

dan lampu LED sehingga cahaya tidak memenuhi 

standar, belum adanya AC (Air Conditioner) sehingga 

ruangan pengap dan mengakibatkan tidak nyaman, 

belum adanya ventilasi di dalam ruang penyimpanan 

(filing) sehingga tidak adanya pertukaran udara, rak 

penyimpanan masih menggunakan 2 jenis rak yaitu 

rak tertutup (loker) dan rak terbuka, aspek biologi 

adanya jamur yang menempel di dinding ruang 

penyimpanan (filing) yang akan merusak dokumen 

rekam medis, dan aspek kimiawi yaitu merosotnya 

kandungan kimi pada map dokumen rekam medis, 

dan terdapat debu pada ruang penyimpanan (filing). 

Selanjutnya berdasarkan kerahasian dokumen 

rekam medis yaitu dari hak akses petugas, hanya 

petugas yang di perbolehkan masuk kedalam ruang 

penyimpanan (filing) akan tetapi masih ada beberapa 

petugas yang masuk walau hanya ikut membantu 

mencarikan dokumen rekam medis yang tidak 

ditemukan padahal pada pintu ruang penyimpanan 

sudah dipasang peringatan selain petugas idak 

diperbolehkan masuk, belum tersedianya fasilitas 

fingerprint untuk kerahasiaan dokumen rekam medis 

dan hanya menggunakan kunci pintu biasa dan belum 

memenuhi standar kerahsiaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jabarkan, 

peneliti tertarik untuk mengambil riset dengan judul 

“Analisis Aspek Keamanan Ruang Filing Terhadap 

Kerahasiaan Dokumen Rekam Medis di Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Wonogiri Kota” dengan tujuan 

di lakukan riset ini yaitu agar petugas lebih 

mengetahui keamanan terhadap kerahasiaan sesuai 

standar agar terjaganya dokumen rekam medis dengan 

baik. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu rumusan masalah yang memandu penelitian 
untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial 
yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan 
mendalam, Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, 
perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan 
cara deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 
Subjek penelitian ini menggunakan populasi 7 
petugas rekam medis , dengan sampel menggunakan 2 
petugas rekam medis yaitu kepala rekam medis dan 
petugas filing. Objek penelitian yang di gunakan yaitu 
ruang penyimpanan (filing) yang berada di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Wonogiri Kota. Alat 
pengumpulan data yang diperlukan yaitu lembar 
pedoman wawancara, lembar pedoman observasi, alat 
tulis, dokumentasi berupa foto, alat erekam suara 
untuk wawancara dan observasi agar berjalan dengan 
baik. 

 

3. HASIL 

a. Keamanan Terhadap Kerahasiaan 

Dokumen Rekam Medis 

 

Tabel  1. Hasil Wawancara Responden 1 

 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1.  Siapa yang 

mempunyai hak 

akses ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

untuk 

peminjaman 

dokumen rekam 

medis? 

Menurut 

wawancara dari 

responden 1 

semua petugas 

rekam medis 

memilki hak akses 

keluar masuk 

ruang filing 

 

2. Mengapa ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

belum memakai 

fingerprint? 

Menurut 

wawancara dari 

responden 1 

petugas sudah 

melakukan 

pengajuan akan 

tetapi belum 

adanya kepastian 

dari pihak 

manajemen untuk 

pemberian 

fingerprint 

 

3. Mengapa tempat 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis memakai 

tempat 

penyimpanan 

Menurut 

wawancara dari 

responden 1 

adanya 

pemanfaatan rak 

lama yaitu rak 
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rak terbuka dan 

tertutup? 

tertutup (loker) 

sehingga ruang 

filing memilki 2 

jenis rak 

4. Mengapa ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

belum memakai 

AC (Air 

Conditioner) 

untuk 

pengaturan 

suhu? 

 

Menurut 

wawancara dari 

responden 1 

belum memakai ac 

dengan alasan 

ruang filing belum 

memiliki 

ketetapan ruang 

yaitu aka nada 

renovasi dan 

berpindahnya 

ruang 

 

5. Apakah petugas 

merasa nyaman 

dengan kondisi 

ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

saat ini? 

 

Menurut 

wawancara dari 

responden 1 

petugas merasa 

belum nyaman 

dengan kondisi 

ruang filing yang 

sekarang karena 

belum sesuai 

dengan standar 

keamanan 

 

 

Tabel  2. Hasil Wawancara Responden 2 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Siapa yang 

mempunyai hak 

akses ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

untuk 

peminjaman 

dokumen rekam 

medis ?  

 

Menurut 

wawancara dari 

responden 2 

semua petugas 

rekam medis 

2. Mengapa ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

belum memakai 

finger print? 

 

Menurut 

wawancara dari 

responden 2 

petugas sudah 

melakukan 

pengajuan akan 

tetapi belum 

terdapat 

perencanaan dari 

manajemen rumah 

sakit 

3.. Mengapa tempat 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis memakai 

Menurut 

wawancara dari 

responden 2 akan 

adanya retensi 

tempat 

penyimpanan 

rak terbuka dan 

tertutup? 

 

sehingga waktu 

yang akan datang 

akan 

menggunakan rak 

terbuka secara 

menyeluruh 

4. Mengapa ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

belum memakai 

AC (Air 

Conditioner) 

untuk 

pengaturan suhu 

? 

Menurut 

wawancara dari 

responden 2 

belum adanya 

fasilitas yang 

mendukung terkait 

AC (Air 

Conditioner) 

5. Apakah petugas 

merasa nyaman 

dengan kondisi 

ruang 

penyimpanan 

dokumen rekam 

medis (filing) 

saat ini? 

Menurut 

wawancara dari 

responden 2, 

belum adanya 

kenyaman saat 

melakukan 

aktifitas di ruang 

filing 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan 

kepada 2 petugas rekam medis tentang kerahasiaan 

yang dimana siapa saja yang memilki hak akses, 

dari wawancara kedua pihak responden di sebutkan 

bahwa semua petugas rekam medis memiliki hak 

akses untuk keluar masuk ruang penyimpanan 

(filing), untuk fingerprint kedua belah pihak 

responden mengungkapkan bahwa belum adanya 

fingerprint dengan sebab sudah adanya pengajuan 

dari pihak petugas rekam medis ke pihak 

manajemen rumah sakit akan tetapi belum adanya 

kelanjutan tentang pemakaian fingeprint, rak 

penyimpanan dokumen rekam medis memakai 2 rak 

yaitu rak terbuka dan rak tertutup (loker), kedua 

belah responden tersebut mengungkapakan bahwa 

rak tertutup tersebut adalah rak lama yang masih di 

gunakan, dan akan menyelarakan ke dalam rak 

terbuka dengan berjalannya waktu. 

Kemudian belum menggunakan AC (Air 

Conditioner) kedua belah responden tersebut 

mengungkapkan bahwa belum adanya ketetapan 

ruang dan akan ada pembangunan yang mengalasi 

bahwa belum tersedianya AC (Air Conditioner), 

selanjutnya tentang kenyamanan ruang 

penyimpanan dokumen rekam medis, kedua belah 

pihak responden tersebut juga mengungkapkan 

bahwa ruang penyimpanan dokumen rekam medis 

tersebut memiliki ukuran yang sempit dan tidak 

memenuhi standar keamanan, dan permasalahan 

yang di ungkapkan di atas juga menjadi faktor 

ketidaknyamanan petugas dalam melakukan 

tanggung jawab sebagai perekam medis. 
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b. Keamanan Dokumen Rekam Medis dari Aspek 

Fisika 

Tabel  3. Fasilitas Berdasarkan Aspek Fisika 

 

No. Fasilitas Ruang Filing Hasil 

1. Lampu / Glass Block Ada 

2. AC (Air Conditioner) Tidak ada 

3. Ventilasi  Tidak ada 

4. Bahan Map sesuai 

standar  

Ada 

5. Tinta standar  Ada 

6.  APAR Ada 

7.  Rak dokumen rekam 

medis 

Ada 

      Berdasarkan hasil dari observasi yang telah di 

lakukan, bahwa rata-rata fasilitas ruang filing 

tersedia antara lain lampu untuk penerangan 

malam hari dan glass block untuk penerangan 

siang hari akan tetapi belum memenuhi standar 

keamanan karena masih di bawah 100 lux, 

kemudian bahan map dokumen rekam medis 

sudah menggunakan bahan kertas ivory yang 

dimana sudah memenuhi standar keamanan karena 

lebih tebal di banding kertas file lainnya yang 

akan melindungi file penting rekam medis, 

kemudian terdapat tinta standar yaitu tinta cair dan 

sebagian besar menggunakan tinta berwarna 

hitam, kemuadian tersedianya APAR di 

lingkungan dekat ruang filing sehingga keamanan 

dari serangan api dapat terjaga, kemudian rak 

dokumen rekam medis juga tersedia menggunakan 

rak tertutup dan rak terbuka, kemuadian AC dan 

ventilasi pada ruang filing belum tersedia karena 

sementara waktu akan mengalami perpindahan 

ruang karena akan dilakukannya pembangunan. 

 

c. Keamanan Dokumen Rekam Medis Dari Aspek 

Biologi 

 

Tabel  4. Fasilitas Berdasarkan Aspek Biologi 

 

No.  Fasilitas Ruang Filing  Hasil  

1. Jamur  Ada  

2. Kutu buku  Tidak ada  

3. Rayap  Tidak ada  

4. Kecoa  Tidak ada  

5. Tikus  Tidak ada  

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan 

di ruang filing, ditemukannya jamur di dinding 

yang akan menempel ke rak penyimpanan yang 

kemungkinan akan merusak dokumen rekam 

medis, selanjutnya tidak adanya kutu buku, rayap, 

kecoa dan tikus sehingga ruang penyimpanan 

dokumen rekam medis terhindar dari kerusakan 

akibat hewan tersebut. 

 

 

 

d. Keamanan Dokumen Rekam Medis dari Aspek 

Kimiawi 

Tabel  5. Fasilitas Berdasarkan Aspek Kimiawi 

 

No.  Fasilitas Ruang Filing  Hasil  

1. Larangan membawa 

makanan/minuman ke 

dalam ruang  

Tidak ada  

2. Debu  Ada  

Berdasarkan hasil observasi yang telah di 

lakukan di ruang filing yaitu belum di temukannya 

larangan membawa mamakanan/minuman di 

ruang filing tetapi petugas taat terhadap keamanan 

dokumen rekam medis sehingga makanan dan 

minuman di letakkan di tempat khusus agar tidak 

mengenaik dokumen rekam medis, selanjutnya 

adanya debu yang menempel di bagian-bagian 

sulit seperti pinggiran loker, atau atas loker/ rak 

penyimpanan. 

 

e. Kerahasiaan Dokumen Rekam Medis 

 

Tabel  6. Fasilitas Untuk Menjaga Kerahasiaan 

 

No. Fasilitas Ruang Filing Hasil 

1. Hak akses petugas 

rekam medis 

Ada 

2. fingerprint Tidak ada 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

ruang filing, daanya hak khusus untuk aksess keluar 

masuk ruang filing untuk pengambilan dan 

pengembalian dokumen rekam medis, dan hanya 

dilakukan oleh petugas rekam medis, sedangkan 

belum adanya fingerprint untuk kerahasiaan 

dokumen rekam medis dari luar yaitu proteksi pintu 

rekam medis agar tidak sembarang orang/petugas 

dapat masuk dan hanya yang memilki tanggung 

jawab atas ruang filing saja yang diperkenankan 

masuk untuk menjaganya. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Keamanan Dokumen Rekam Medis dari 
Aspek Fisika 

1).  Pencahayaan  

       Berdasarkan penelitian yang di 
lakukan di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota, 
pencahayaan di ruang filing belum 
memenuhi standar kemanan dari aspek 
fisika yaitu dengan nilai 88,5 Lux yang di 
ukur menggunakan aplikasi adroid dengan 
nama aplikasi Lux light meter, 
pencahayaan untuk ruang administrasi 
rumah sakit dengan standar minimal 100 
Lux [6]. 
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      Pencahayaan yang di gunakan di ruang 
filing menggunakan glass block pada siang 
hari yang berada di atas ruang filing 
sebelah barat sehingga cahaya yang di 
pancarkan tidak bisa menerangi seluruh 
ruangan, rak yang berdekatan dengan 
dinding yang berdekatan dengan glass 
block tidak memiliki penerangan yang 
baik, pada malam hari pencahayaan yang di 
gunakan di ruang filing menggunakan 
lampu LED yang memiliki cahaya 30 watt 
dari ruang yang memiliki lebar 2, 3 meter, 
panjang 3,55 meter dan tinggi ruang 3,81 
meter.  

      Pencahayaan sangat mempengaruhi 
manusia untuk melihat objek-objek secara 
jelas, cepat tanpa menimbulkan kesalahan. 
Pencahayaan yang kurang akan 
mengakibatkan mata pekerja menjadi cepat 
lelah karena mata akan berusaha melihat 
dengan cara membuka lebar-lebar. 
Lelahnya mata ini akan mengakibatkan 
pula lelahnya mental dan jauh lagi 
menimbulkan rusaknya mata. 

2). Suhu dan Kelembaban Ruangan  

      Berdasarkan wawancara dan observasi 
tentang suhu yang berada di ruang filing 
belum optimal karena belum adanya 
pengaturan suhu berupa AC (Air 
Conditioner) di dalam ruang filing sehingga 
saat petugas masuk untuk mengambil 
dokumen rekam medis atau pengembalian 
dokumen rekam medis petugas merasa tidak 
nyaman dikarenakan suhu di dalam ruang 
engap dan berbau tidak sedap karena suhu 
yang kurang optimal yaitu sekitar 25°C - 
27°C dan harus membuka pintu ruang agar 
udara dapat masuk kedalam ruang.  

      Standar suhu udara yang normal berkisar 
antara 18,8°C–24,24°C, apabila suhu kurang 
dari normal, maka dalam waktu singkat 
dokumen rekam medis akan rusak [7]. 

3). Ventilasi  

      Berdasarkan hasil observasi yang di 
lakukan di ruang filing di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota, belum 
adanya ventilasi di sekitar ruangan filing 
untuk pengaturan dan pergantian udara agar 
udara di dalam ruang menjadi optimal dan 
tidak pengap, pada saat observasi di temukan 
petugas tidak nyaman saat pengambilan 
dokumen rekam medis yang di perkirakan 
cukup banyaknya nomor rekam medis yang 
di ambil, sehingga membutuhkan beberapa 
menit di dalam ruangan dan petugas 
berinisiatif membuka pintu ruang filing agar 
adanya pertukaran udara agar tidak pengap. 

 

4). Bahan Kertas  

      Berdasarkan penelitian observasi 
terdapat map dokumen rekam medis dan 
kertas untuk file-file penting pasien pada 
ruang filing di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota 
menggunakan bahan kertas ivory  yang 
dimana kertas tersebut memiliki permukaan 
yang tahan percikan air (glossy) untuk map 
dokumen rekam medis yang dimana bahan 
kertas tersebut memiliki gramasi sekitar 230 
gram dengan ketebalan dan kekuatan yang 
lebih baik di banding dengan kertas lainnya, 
dengan desain map rekam medis ini 
menggunakan warna hijau muda dan hijau 
tua, dan untuk ukuran panjang map 35 cm 
dan lebar 25 cm.  

Untuk kertas file yang digunakan 
menggunakan kertas HVS berukuran A4 
atau ukuran panjang 33 cm dan ukuran lebar 
22 cm dengan berat 80 gram berwarna putih. 
Kertas yang perlu dipertimbangkan untuk 
desain dokumen rekam medis, antaralain 
wight. Grade, grain, finish dan color. Sifat-
sifat ini berhubungan dengan durability, 
mutu penulisan kertas, keterbacaan, dan 
pembuatan mikrofilm. Penggunaan kertas 
yang berkualitas desain formulir yang 
dihasilkan dapat bertahan lama dari 
kerusakan [8]. 

5). Tinta  

      Berdasarkan penelitian pada ruang filing 
di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Wonogiri Kota, jenis tinta yang digunakan 
untuk file kertas di dalam dokumen rekam 
medis adalah jenis tinta cair yang memiliki 
berbagai warna yaitu kuning, merah, hijau, 
dan hitam yang mayoritas menggunakan 
tinta hitam untuk mencetak file, yang 
dimasukan dengan cara di suntik ke bagian 
wadah warna di bagian print, sedangkan 
untuk tinta yang digunakan untuk stiker 
status pasien menggunakan jenis tinta atau 
warna dari tinta carbon gulung yang bewarna 
hitam. Standar tinta yang di gunakan untuk 
dokumen rekam medis yaitu menggunakan 
tinta berwarna hitam, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tinta yang di gunakan 
sudah memenuhi standar [9]. 

6). Jenis Rak Penyimpanan  

      Berdasarkan observasi pada ruang filing 
di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Wonogiri Kota, terdapat dua jenis loker yang 
di gunakan untuk penyimpanan dokumen 
rekam medis yaitu rak terbuka dan rak 
tertutup keduanya diletakan di ruang yang 
sama dengan perbedaan rak terbuka dipakai 
untuk dokumen rekam medis yang sudah 
direvisi menggunakan map kertas berbahan 
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kertas ivory, sedangkan rak tertutup atau 
loker digunakan untuk dokumen rekam 
medis yang belum direvisi yaitu 
menggunakan map bahan plastik mika 
(stopmap mika). 

      Terdapat kekurangan di salah satu rak 
tersebut yaitu loker, dimana saat dokumen 
rekam medis dimasukan secara vertical 
maupun horizontal petugas kesulitan untuk 
mengambil dikarenakan map tersebut terbuat 
dari plastik sehingga sangat licin dan 
membuat dokumen rekam medis lainnya ikut 
terbawa atau jatuh, selain itu jika di letakan 
secara horizontal petugas dalam kesulitan 
yang sama namun jika di letakan secara 
jangka waktu lama secara horizontal akan 
merusak dokumen rekam medis karena 
tekanan dari dokumen rekam medis lain atau 
tekanan dari pintu loker yang membuat map 
menekuk dan merusak dokumen rekam 
medis.  

7). Ruang penyimpanan dokumen rekam 
medis (filing) 

      Berdasarkan observasi yang di lakukan 
di ruang filing Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota, 
membuktikan bahwa ruang yang di pakai 
untuk penyimpanan dokumen rekam medis 
belum memenuhi standar, karena dokumen 
rekam medis dan rak penyimpanan yang 
semakin banyak akan menimbulkan 
keterbatasan ruang yang akan semakin 
sempit, dengan ukuran ruang yang di teliti 
yaitu ukuran panjang ruangan 3,55 Meter, 
lebar ruangan 2,3 meter dan untuk tinggi 
ruangan 3,8 Meter. 

      Persyaratan ruangan khususnya dibagian 
filing yaitu: struktur bangunan harus kuat, 
terpelihara, bersih dan tidak memungkinkan 
terjadinya gangguan kesehatan dan 
kecelakaan bagi petugas filing, lantai terbuat 
dari bahan yang kuat, kedap air, permukaan 
rata, tidak licin dan bersih, setiap petugas 
filing mendapatkan ruang udara minimal 10 
m3/petugas, dinding bersih dan berwarna 
terang,  langit-langit kuat; bersih berwarna 
terang, ketinggian minimal 2,5-3 m dari 
lantai, atap kuat dan tidak bocor, luas 
jendela, kisi- kisi atau dinding gelas kaca 
untuk masuknya cahaya minimal 1/6 kali 
luas lantai [10]. 

8). Keamanan dari Serangan Api dan 
Kebakaran 

      Berdasarkan Observasi yang dilakukan di 

ruang filing Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Wonogiri Kota, terdapat 

alarm kebakaran yang di letakan di dinding 

sebelah batar rak filing yang digunakan 

untuk pendekteksi api atau asap ( fire smoke 

detector) jika terjadi kebakaran di ruang 

filing, sehingga alarm tersebut akan berbunyi 

jika terdeteksi asap atau percikan api dari 

kebakaran tersebut, selain itu terdapat APAR 

(Alat Pemadam Api Ringan) di sekitar ruang 

pelayanan yang berdekatan dengan ruang 

filing yang berfungsi untuk pemadaman api 

jika ruang filing atau ruang pelayanan rumah 

sakit terjadi kebakaran agar langsung bisa 

tertangani lebih cepat.  

 
b. Keamanan dokumenrekam medis dari 

aspek biologi  

1). Jamur  

Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan di ruang filing Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Wonogiri Kota 
,untuk keamanan dokumen rekam medis 
terdapat jamur yang menempel di dinding 
seperti kotoran yang di akibatkan oleh 
menempelnya rak dokumen rekam medis 
dengan dinding terlalu lama, dengan suhu 
yang tidak optimal maka ruangan tersebut 
menjadi lembab dan sangat mendukung 
akan tumbuhnya jamur di sela-sela atau di 
dinding tersebut, belum adanya 
penyemprot jamur atau serangga di raung 
filing.  

2). Kutu buku  

      Berdasarkan observasi yang telah di 
lakukan di ruang filing Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota, untuk 
keamanan dokumen rekam medis, tidak 
adanya kutu buku yang menempel di 
dokumen rekam medis, dinding, dan rak 
dokumen rekam medis sehingga tidak 
adanya kerusakan akibat kutu buku yang 
mengakibatkan dokumen rekam medis 
mengalami kerusakan akibat gigitan dari 
kutu buku tersebut. Dari unsur biologis 
ruang penyimpanan yang lembab 
menyebabkan rekam medis berjamur, dan 
ditemukan binatang ngengat [11]. 

3). Rayap 

      Berdasarkan hasil observasi di ruang 
filing Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Wonogiri Kota untuk keamanan dokumen 
rekam medis, tidak adanya hewan rayap 
yang akan merusak dokumen rekam medis, 
dinding atau, rak rekam medis yang terbuat 
dari kayu sehingga ruangan filing tersebut 
dapat di simpulkan terhindar dari hewan 
rayap dan susdah sesuai standar keamanan. 
Faktor biologi seperti serangga dan hewan 
yang menyebabkan terjadinya kerusakan 
berkas rekam medis jamur, kecoa, kutu, 
rayap, tikus [12]. 
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4). Kecoa  

      Berdasarkan hasil observasi di ruang 
filing Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Wonogiri Kota, untuk keamanan dokumen 
rekam medis, terdapat kecoa yang masuk 
kedalam ruang filing yang bersembunyi di 
sela-sela rak rekam medis, yang akan 
mengakibatkan kerusakan akibat hewan 
kecoa tersebut diantaranya: telur kecoa, 
kotoran kecoa, serpihan kertas akibat 
gigitan kecoa, atau kecoa mati yang akan 
menempel dan mengotori sehingga akan 
merusak dokumen rekam medis atau ruang 
filing.   

5). Tikus  

      Berdasarkan observasi yang di lakukan 
di ruang filing Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota, untuk 
keamanan dokumen rekam medis dari 
tikus, tidak adanya hewan tikus yang 
masuk kedalam ruang filing dikarenakan 
pintu dalam keadaan tertutup jika petugas 
selesai memasuki ruang filing, dan adanya 
pembersihan secara berkala oleh cleaning 
servis dan tidak adanya tikus masuk 
kedalam ruang filing, sehingga dokumen 
rekam medis aman dari gigitan atau 
kotoran hewan tikus. Perlunya dilakukan 
penyemprotan setiap bulan untuk 
melindungi rekam medis dari serangan 
serangga dan tidak ada rekam medis yang 
rusak akibat serangga, tikus atau pun 
kecoa, dan dari aspek kimiawi masih 
terdapat petugas membawa makanan pada 
saat berada dekat dengan rekam medis 
[13]. 

c. Keamanan dokumen rekam medis dari 
aspek kimiawi 

1). Kerusakan akibat makanan dan 
minuman  

      Berdasarkan hasil observasi di ruang 
filing Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Wonogiri Kota, faktor kelalaian petugas 
dalam membawa makanan atau 
minuman, tidak terdapat petugas yang 
membawa minuman atau makanan di 
ruang filing,sehingga untuk dokumen 
rekam medis aman dari sisa makanan dan 
tumpahan minuman yang mengotori 
dokumen rekam medis dan dapat 
memberi himbauan kepada petugas atau 
menempelkan poster tentang “larangan 
membawa makanan dan minuman ke 
dalam ruangan”. Apabila masih terdapat 
petugas yang membawa, sebaiknya diberi 
peringatan langsung atau menegur [14]. 

 

 

2). Merosotnya kandngan kimia  

      Berdasarkan observasi yang dilakukan 
di ruang filing Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota dari faktor 
merosotnya kandungan-kandungan kimia 
di dalam suatu dokumen rekam medis, 
terdapat map dokumen rekam medis yang 
bewarna hijau tua yang dimana saat di 
gunakan untuk aktifitas pelayanan, atau 
pengambilan dokumen ke ruang filing, 
petugas mengeluhkan transfernya warna 
pada map dokumen rekam medis ke tangan 
sehingga tangan menjadi kotor akibat 
warna dari map dokumen rekam medis.  

3). Debu  

      Berdasarkan observasi yang dilakukan 
di ruang filing Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Wonogiri Kota, 
terdapatnya sedikit debu di pinggir rak dan 
loker kayu di dalam ruang filing untuk 
penempatan folmulir pelayanan atau kertas 
arsip-arsip baru yang memiki, Untuk 
bentuk/jenis kerusakan rekam medis akibat 
adanya debu yang menempel di rekam 
medis sehingga warna dari lembaran yang 
ada di rekam medis berwarna kuning 
sampai kecoklatan yang dapat 
mempengaruhi informasi di dalam rekam 
medis menjadi sulit terbaca. Sejalan 
dengan penelitian [15] 

d. Kerahasiaan dokumen rekam medis 

1). Hak Akses  

Berdasarkan hak akses untuk masuk ruang 
filing Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
Wonogiri Kota diperuntukan untuk petugas 
khusus yaitu semua petugas rekam medis, 
jika dokter atau perawat dan petugas lain 
ingin meminjam dokumen rekam medis, 
harus konfirmasi dahulu agar di ambilkan 
dokumen mana yang di butuhkan sehingga 
meminimalisir terjadinya misfile, dan 
kelancaran pelayanan kesehatan, dan yang 
bisa masuk ke ruang filing yaitu cleaning 
servise untuk membersihkan ruang agar 
tampak bersih.  

2). Fingerprint 

      Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan di ruang filing pengamanan 
ruang filing masih menggunakan kunci 
pintu tetapi ruang filing selalu dalam 
keadaan tertutup sehabis di gunakan, dan 
belum menggunakan fingerprint, saat 
wawancara petugas yaitu kepala rekam 
medis dan petugas filing ternyata sudah 
pernah mengajukan di bagian manajemen 
akan tetapi belum terealisasi karena ada 
beberapa sebab yaitu pada tahun depan 
akan adanya rekam medis elektronik yang 
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dokumennya akan menggunakan sistem 
komputer, dan untuk ruang nantinya akan 
ada masa pembangunan rumah sakit dan 
belum di tetapkannya filing yang baru 
sehingga masih dalam tahap.  

      Perencanaan yang menyebutkan bahwa 
fingerprint  adalah alat penunjang 
pengendalian akses keamanan ruang rekam 
medis dengan standar pengendalian 
keamanan yang baik untuk pemberlakuan 
akses khusus rekam medis [16]. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

a. Keamanan dari aspek fisika di ruang filing yaitu 
pencahayaan dari glass block dan lampu LED 
yang tidak memenuhi standar dengan nilai 90 
Lux, belum adanya AC untuk pengaturan suhu 
ruang filing dengan suhu sekarang 25°C- 27°C, 
belum adanya ventilasi yang baik untuk sirkulasi 
atau pergantian udara di ruang filing, bahan 
kertas yang digunakan sudah memenuhi standar 
yaitu map dengan bahan kertas ivory dan untuk 
kertas file-file arsip menggunakan HVS A4, 
tinta yang digunakan menggunakan tinta print 
cair bewarna hitam sesuai standar rekam medis, 
,jenis rak yang digunakan sudah memenuhi 
standar yaitu rak terbuka dan tertutup, akan ada 
perencanaan untuk menyinkronkan ke dalam rak 
terbuka, sempitnya ukuran ruang filing, adanya 
keamanan dari serangan api dan kebakaran yaitu 
APAR di dekat ruang filing dan alarm kebakaran 
di dalam ruang filing. 

b. Keamanan dari aspek biologi di ruang filing 
yaitu adanya jamur yang menempel di dinding 
ruang filing dan belum adanya pembrsihan 
secara berkala menggunakan densinfektan, tidak 
adanya kutu buku yang menempel di dokumen 
rekam medis, tidak di temukannya hewan rayap 
di dokumen rekam medis, di temukannya hewan 
kecoa di sela-sela rak ruang filing, dan tidak 
ditemukannya tikus di ruang filing. 

c. Keamanan dari aspek kimiawi di ruang filing 
yaitu tidak ditemukannya petugas masuk 
membawa makanan atau minuman yang akan 
merusak dan mengotori dokumen rekam medis 
di ruang filing, merosotnya kandungan kimia 
pada map dokumen rekam medis yang dimana 
mengotori tangan petugas saat petugas 
memegangnya lama karena gesekan dari 
dokumen rekam medis lain, terdapat debu di 
pinggir-pinggir rak dokumen rekam medis dan 
loker untuk arsip-arsip folmulir baru. 

d. Kerahasiaaan dokumen rekam medis di ruang 
filing yaitu hanya petugas rekam medis yang 
mempunyai hak akses masuk kedalam ruang 
filing untuk pengambilan doumen rekam medis, 
belum adanya fingerprint untuk privasi secara 

ekstra pada pintu ruang filing masih 
menggunakan kunci pintu biasa. 

Saran 

a. Pencahayaan pada malam hari perlu ditambah 
watt agar nyaman saat mencari dokumen rekam 
medis di ruang filing, karena letak lampu yang 
terlalu tinggi akan mengurangi pencahayaan 
seingga cahaya tidak rata menyinari kesemua 
bagian dokumen rekam medis. 

b. Perlu adanya ventilasi yang menggunakan 
jarring anti serangga dengan tujuan sirkulasi 
udara dapat berganti sehingga tidak pengap, dan 
serangga seperti kecoa, nyamuk, tikus, dan lain-
lain tidak dapat masuk karena terdapat jarring di 
ventilasinya. 

c. Perlu adanya pembersihan secara berkala oleh 
cleaning servise dan disediakannya penyemprot 
anti serangga di dalam ruang filing agar 
serangga seperti rayap, kecoa, dan tikus tidak 
merusak dokumen rekam medis. 

d. Perlu adanya alat pengukur suhu ruangan 
thermometer hygrometer untuk mengontrol suhu 
ruangan agar dapat meminimalisir terjadinya 
kerusakan akibat suhu ruang yang belum 
optimal. 

e. Perlunya petugas filing yang khusus ditempatkan 
di ruang filing sehingga untuk pengambilan atau 
pengembalian dokumen rekam medis dapat 
terkendali sesuai bagian dan terstruktur karena 
akan mempercepat pengambilan dan 
penditribusian dokumen rekam medis ke dalam 
pelayanan pasien. 
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